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Abstrak : Masalah utama penelitian ini yaitu rendahnya nilai guling depan dan belakang 

pesertadidik SMPN 1 Lubuk Sikaping. Penelitian ini bertujuan mengetahui dan 

menganalisis tingkat keterampilan guling depan dan belakang peserta didik kelas VIII 

SMPN 1 Lubuk Sikaping. Jenis penelitian ini adalah kuantitattif deskriptif Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping yang 

berjumlah 325 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, ditetapkan semua peserta didik kelas VIII yang terdaftar pada tahun ajaran 

2023/2024 sebanyak 33 orang peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif dengan presentase.  

Analisis keterampilan guling depan peserta didik kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping 

berada pada kategori “baik sekali” 9% , kategori “baik” 18% , kategori “cukup” sebesar 

45% , kategori “kurang baik” 18%, dan kategori “sangat kurang baik” 9%. Maka dapat 

disimpulkan keterampilan guling depan peserta didik kelas VIII SMPN 1 Lubuk 

Sikaping dalam kategori “cukup” .Analisis keterampilan guling belakang peserta didik 

kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping berada pada kategori “baik sekali” 6%, kategori 

“baik” 15%, kategori “cukup” sebesar 42%, kategori “kurang baik” 21% , dan kategori 

“sangat kurang baik” 15%. Maka keterampilan guling depan peserta didik kelas VIII 

SMPN 1 Lubuk Sikaping dalam kategori “cukup”. 

Keyowrds : Forward Roll Skill, Backward Roll Skill 

   

Abstract : This study aims to determine and analyze the level of forward and backward roll skills of class VIII 

students at SMPN 1 Lubuk Sikaping. This type of research is quantitative descriptive. The 

population in this study were all class VIII students at SMPN 1 Lubuk Sikaping, totaling 325 

people. The sample in this study used a purposive sampling technique, determined all class VIII 

students registered in the 2023/2024 academic year as many as 33 students. The data analysis 

technique used is descriptive with a percentage. 

The analysis of forward roll skills of class VIII students is in the "very good" category 9%, the 

"good" category 18%, the "sufficient" category 45%, the "less good" category 18%, and the "very 

less good" category 9%. So it can be concluded that the forward roll skills of class VIII students of 

SMPN 1 Lubuk Sikaping are in the "sufficient" category. Analysis of backward roll skills of class 

VIII students is in the "very good" category 6%, "good" category 15%, "sufficient" category 

42%, "less good" category 21%, and "very less good" category 15%. So the forward roll skills of 

class VIII students of SMPN 1 Lubuk Sikaping are in the "sufficient" category. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan 

untuk memperoleh kompetensi berupa 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, 

dan sikap. Sejarah perkembangan dan 

pembangunan bangsa-bangsa mengajarkan 

pada kita, bahwa bangsa yang maju, modern, 

makmur, dan sejahtera adalah bangsa yang 

memiliki sistem dan praktik pendidikan yang 

bermutu.  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) pada dasarnya merupakan 

pendidikan melalui aktivitas jasmani yang 

dijadikan sebagai media untuk mencapai 

perkembangan individu secara menyeluruh. 

Melalui Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) peserta didik 

disosialisasikan ke dalam aktivitas jasmani 

termasuk keterampilan beraktivitas.  

PJOK di sekolah merupakan salah satu 

mata pelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani peserta 

didik, pengetahuan tentang kesehatan, 

keterampilan gerak, keterampilan berpikir 

kritis, keterampilan sosial, penalaran, 

stabilitas emosional, tindakan moral, dan 

pengenalan lingkungan yang bersih 

(Taqwa,2020). 

Salah satu materi yang ada dalam 

kurikulum PJOK salah satunya senam. 

Menurut Zulbari (2020), Senam adalah 

kegiatan fisik dengan keluasan gerak 

menggunakan pakaian senam yang sifatnya 

minim dan ketat dengan tujuan agar gerakan 

fisik yang dilakukan terlihat lebih jelas.  

Senam merupakan gerakan yang 

menggabungkan aspek tumbling dan 

akrobatik yang mendapatkan efek artistik 

dari gerakan yang dilakukan pada senam 

lantai, meja lompat, balok keseimbangan, 

palang bertingkat, palang sejajar, palang 

tunggal, ring, dan kuda pelana (Pitnawati 

2019).  

Handayani (2022) Senam ialah salah satu 

cabang olahraga yang mengalami 

perkembangan. Senam yang belum lama 

berkembang di Indonesia, namun sudah 

diminati oleh semua usia dan seluruh lapisan 

masyarakat”. Hal ini dikarenakan senam 

tidak hanya bisa dilakukan didalam ruangan 

saja (Indoor), tapi senam juga bisa dilakukan 

diluar ruangan (Outdoor).  

Senam lantai guling depan adalah guling 

yang dilakukan ke depan dengan 

menggunakan bagian atas belakang badan 

(Junaidi, 2017). Guling depan dapat diartikan 

menggelinding ke depan, dengan posisi 

badan tetap harus membulat, yaitu kaki 

dilipat, lutut tetap melekat di dada, kepala 

ditundukkan sampai dagu menempel di 

dada (Mabrur et al., 2021).  

Sedangkan Roll (guling) belakang adalah 

gerakan menggulingkan badan yang 

dilakukan di atas matras ke arah belakang 

dalam posisi badan tetap membulat, kaki 

dilipat, lutut ditempelkan di dada, dan 

kepala ditundukkan sampai dagu melekat 

didada (Sari et al., 2018).  

Sukrisno dalam (Mansur, 2019), guling 

belakang adalah gerakan berguling 

kebelakang dimulai pantat, punggung 

kemudian tengkuk dibantu dengan kedua 

tangan kemudian ke posisi jongkok. 

Observasi yang dilakukan secara 

langsung di SMPN 1 Lubuk Sikaping dari 

segi sarana dan prasarana dalam 

pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMPN 1 

Lubuk Sikaping cukup baik, namun dalam 

pengembangan sarana dan prasarana masih 

dilakukan secara berkelanjutan untuk 

menyesuaikan dengan perubahan 

kurikulum.  

Berdasarkan hasil belajar guling depan 

dan belakang siswa SMPN 1 Lubuk Sikaping 

kelas VIII yang berjumlah 325 orang, 

didapatkan didapatkan sebanyak 158 orang 
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atau 48,6% dengan nilai tuntas dan yang 

tidak tuntas sebanyak 167 atau 51,3% orang 

atau saat melakukan guling depan dan 125  

orang atau 38,5% yang tuntas dan yang tidak 

tuntas yaitu sebanyak 200 orang atau 61,5% 

yang tidak tuntas saat melakukan guling 

belakang dengan KKM 75.  

Hal ini dikarenakan sebagian besar 

peserta didik kelas VIII menganggap 

aktivitas senam lantai merupakan olahraga 

yang sulit dan kurangnya percaya diri. 

Peneliti menemukan bahwa kemampuan 

peserta didik dalam melakukan gerakan 

guling ke depan belum seperti yang 

diharapkan.  

Selain itu, kesulitan tersebut dibuktikan 

dengan peserta didik cenderung takut dan 

tidak percaya diri untuk melakukan gerakan 

senam lantai dan peserta didik melakukan 

gerakan yang tidak sesuai dengan teknik 

dasar. 

Hasil wawancara dari salah satu Guru 

SMPN 1 Lubuk Sikaping yaitu Buk Lasnimal 

pada tanggal 13 Mei 2024, menyatakan 

bahwa pelaksanaan praktek pembelajaran 

senam lantai guling depan dan bguling 

belakang masih tergolong rendah karena 

banyak faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.  

Hal ini dibuktikan selama proses 

pembelajaran berlangsung dan beberapa 

siswa juga merasa malas untuk mengikuti 

pembelajaran senam lantai guling depan dan 

guling belakang dikarenakan kurangnya 

motivasi siswa dalam belajar. Beberapa 

keluhan yang muncul dari siswa diantaranya 

seperti rasa takut, malu.  

Faktor lain yang menyebabkan 

kurangnya siswa tertarik dalam 

pembelajaran guling depan dan belakang 

yaitu media pembelajaran, metode 

pembelajaran, kompetensi guru dalam 

mengajar, model pembelajaran, sarana dan 

prasarana, dan kurangnya motivasi siswa 

dalam belajar, sehingga kurang tercapainya 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

 

METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan persentase. 

Penelitian ini hanya ingin menggambarkan 

situasi yang saat ini sedang berlangsung 

tanpa pengujian hipotesis. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian survei 

dengan menggunakan tes dan pengukuran, 

sebagai alat pengumpul data.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membuat deskrips, gambaran, atau lukisan 

secara sistematis, factual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tingkat keterampilan guling depan dan 

guling belakang peserta didik keles VIII 

SMPN 1 Lubuk Sikaping.  

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 

Lubuk Sikaping. Waktu penelitian dilakukan 

pada bulan Agustus - September 2024. 

Jumlah populasi 325 sampel 33. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa-siswi yang 

masih aktif bersekolah di SMPN 1 Lubuk 

Sikaping.  

Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang akan diteliti. Populasi yang 

kurang dari seratus lebih baik di ambil 

semua menjadi sampel sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian 

populasi.  

Selanjutnya jika jumlah populasi lebih 

dari seratus dapat di ambil sampel antara 

10%-15%, 20%-25%, 30%-35% atau lebih 

(Arikunto, 2016). Jenis sampel dalam 

penelitian ini adalah purposive random 

sampling. Mengingat banyaknya populasi di 

atas dan terbatasnya kemampuan peneliti 

dalam menentukan sampel, maka sampel di 
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ambil penulis dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 10%. Sehingga sampel dalam 

penelitian ini berjumlah sebanyak 33 siswa 

dari 325 siswa kelas VIII. 

 Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen untuk kerja 

rubrik penilaian guling depan  dan guling 

belakang peserta didik penelitian ini 

menggunakan milik Afri Bernada Cinta Dea 

yang sudah dinilai oleh ahli (expert 

judgement) oleh Drs. F. Suharjana, M.Pd dan 

Dra. Farida Mulyaningsih, M.Kes.  

Dalam instrumen tersebut, terdapat tiga 

aspek penialian yaitu fase awal, fase utama , 

dan fase akhir yang terdiri dari beberapa 

indikator penilaian dimana skor maksimal 

yang akan didapat setiap peserta didik 

adalah 9 jika semua indikator terpenuhi saat 

dilakukan tes. 

Analisis data merupakan salah satu 

langkah yang paling penting dalam suatu 

penelitian. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah statistik 

deskriptif. Statistik ini digunakan untuk 

mengumpukan data, menyajikan data, dan 

menentukan data.  

Setelah diperoleh data langkah 

berikutnya adalah menganalisis data untuk 

menarik kesimpulan dari penilaian yang 

dilakukan. Untuk memberikan makna dari 

skor yang ada kemudian dibuat kategori 

menurut tingkat yang ada yaitu A (Baik 

Sekali), B (Baik), C (Cukup), D (Kurang Baik) 

dan E (Sangat Kurang Baik) .  

Pengkategorian menggunakan 5 acuan 

batas normal (Sarifuddin Aswar dalam 

Suseno, 2012:43) berdasarkan mean standard 

dan mean deviasi (Hidayat et al., 2023).  

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 1 Kategori Tingkat Keterampilan 

Rolling Depan Berdasarkan Rentang Normal 

Skor Baku 

Sumber: Hidayat et al., (2023) 

Keterangan : Konstanta  = 0,5 dan 1,5, 

SD      = Standar Deviasi, 

M      = Mean (rata-rata) 

 

HASIL  
A. Analisis Keterampilan Guling Depan 

Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 

Lubuk Sikaping.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar  1 Guling Depan  Peserta Didik Kelas 

VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping 

Sumber : Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

No Rentangan Normal  Kategori 

1 M  + 1,5 SD ≤  X Baik Sekali 

2 M + 0,5 SD ≤  X < M + 1,5 SD Baik  

3 M - 0,5 SD ≤  X  < M + 0,5 SD Cukup 

4 M - 1,5 SD ≤  X  < M - 0,5 SD Kurang Baik 

5 X  < M - 1,5 SD Sangat Kurang Baik 
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Gambar  2 Diagram Analisis Keterampilan Guling 

Depan Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Lubuk 

Sikaping 

Sumber : Data Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan diagram tersebut, dapat 

menunjukkan bahwa analisis keterampilan 

guling depan peserta didik kela VIII SMPN 1 

Lubuk Sikaping  

Berada pada kategori “baik sekali” 9% (3 

peserta didik), kategori “baik” 18% (6 peserta 

didik), kategori “cukup” sebesar 45% (15 

peserta didik), kategori “kurang baik” 18% (6 

peserta didik), dan kategori “sangat kurang 

baik” 9% (3 peserta didik).  

Maka keterampilan guling depan peserta 

didik kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping 

dalam kategori “cukup”. 

 

1. Fase Awal 

Gambar  3 Diagram Analisis Keterampilan Guling 

Depan Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Lubuk 

Sikaping dari Faktor Fase Awal. 
Sumber : Data Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan diagram tersebut, dapat 

menunjukkan bahwa analisis keterampilan 

guling depan peserta didik kelas VIII SMPN 

1 Lubuk Sikaping pada tahap fase awal 

berada pada kategori, “Baik sekali “ sebesar 

70% (23 peserta didik), kategori baik 0 % (0 

peserta didik), kategori “cukup” 0% (0 

peserta didik), kategori “kurang baik” 30 % 

(10 peserta didik) dan kategori “sangat 

kurang baik” 0% (0 peserta didik). Maka 

keterampilan guling depan peserta didik 

kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping pada fase 

awal dalam kategori “baik”. 

 

2. Fase Utama  

 
Gambar  4 Diagram Analisis Keterampilan Guling 

Depan Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Lubuk 

Sikaping dari Faktor Fase Utama 

Sumber : Data Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan diagram tersebut, dapat 

menunjukkan bahwa analisis keterampilan 

guling depan peserta didik kelas VIII SMPN 

1 Lubuk Sikaping  

Pada tahap fase utama berada pada 

kategori, “Baik sekali “ sebesar 39% (13 

peserta didik), kategori baik 0 % (0 peserta 

didik), kategori “cukup” 0% (0 peserta didik), 

kategori “kurang baik” 44% (14 peserta 

didik) dan kategori “sangat kurang baik” 

18% (6 peserta didik).  

Maka keterampilan guling depan peserta 

didik kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping 

pada fase utama dalam kategori “cukup”. 
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3. Fase Akhir 

Gambar  5 Diagram Analisis Keterampilan Guling 

Depan Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Lubuk 

Sikaping dari Faktor Fase Akhir 

Sumber : Data Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut, 

dapat menunjukkan bahwa analisis 

keterampilan guling depan peserta didik 

kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping  

Fase akhir  berada pada kategori, “Baik 

sekali “ sebesar 18% (6 peserta didik), 

kategori baik 0 % (0 peserta didik), kategori 

“cukup” 0% (0 peserta didik), kategori 

“kurang baik”  67% (22 peserta didik) dan 

kategori “sangat kurang baik” 15% (5 peserta 

didik).  

Maka keterampilan guling depan peserta 

didik kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping 

pada fase akhir dalam kategori “kurang 

baik”.  

 

B. Analisis Keterampilan Guling 

Belakang Peserta Didik Kelas VIII 

SMPN 1 Lubuk Sikaping.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  6 Guling Depan  Peserta Didik 

Kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping 

Sumber : Dokumentasi Penelitian  

 
Gambar  7 Diagram Analisis Keterampilan Guling 

Belakang Peserta DIdik Kelas VIII SMPN 1 Lubuk 

Sikaping 

Sumber : Data Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan  diagram tersebut, dapat 

menunjukkan bahwa analisis keterampilan 

guling belakang peserta didik kelas VIII 

SMPN 1 Lubuk Sikaping.  

Berada pada kategori “baik sekali” 6% (2 

peserta didik), kategori “baik” 15% (5 peserta 

didik),kategori “cukup” sebesar 42% (14 

peserta didik), kategori “kurang baik” 21% (7 

peserta didik), dan kategori “sangat kurang 

baik” 15% (5 peserta didik). Maka  

keterampilan guling depan peserta didik 

kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping dalam 

kategori “cukup”. 

 

1. Fase Awal 

 
Gambar  8 Diagram Analisis Keterampilan Guling 

Depan Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Lubuk 

Sikaping dari Faktor Fase Awal. 

Sumber : Data Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut, 

dapat menunjukkan bahwa analisis 
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keterampilan guling belakang peserta didik 

kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping pada  

Tahap fase awal berada pada kategori, 

“Baik sekali “ sebesar 42% (14 peserta didik), 

kategori baik  42% (14peserta didik), kategori 

“cukup” 0% (0 peserta didik), kategori 

“kurang baik” 0 % (0 peserta didik) dan 

kategori “sangat kurang baik” 26% (5 peserta 

didik).  

Maka keterampilan guling belakang 

peserta didik kelas VIII SMPN 1 Lubuk 

Sikaping pada fase awal dalam kategori 

“baik sekali”.  

 

2. Fase Utama 

 
Gambar  9 Diagram Analisis Keterampilan Guling 

Belakang Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Lubuk 

Sikaping dari Faktor Fase Utama 

Sumber : Data Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan diagram tersebut, dapat 

menunjukkan bahwa analisis keterampilan 

guling belakang peserta didik kelas VIII 

SMPN 1 Lubuk Sikaping . 

Fase utama berada pada kategori, “Baik 

sekali “ sebesar 6% (2 peserta didik), kategori 

baik 24% (8 peserta didik), kategori “cukup” 

0% (0 peserta didik), kategori “kurang baik” 

0 % (0 peserta didik) dan kategori “sangat 

kurang baik” 70% (23 peserta didik).  

Maka keterampilan guling belakang 

peserta didik kelas VIII SMPN 1 Lubuk 

Sikaping pada fase utama dalam kategori 

“kurang baik”.  

 

 

 

 

 

3. Fase Akhir  

 
Gambar  10 Diagram Analisis Keterampilan 

Guling Belakang Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 

Lubuk Sikaping dari Faktor Fase Akhir. 

Sumber : Data Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut, 

dapat menunjukkan bahwa analisis 

keterampilan guling belakang peserta didik 

kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping. 

 Fase akhir  berada pada kategori, “Baik 

sekali “ sebesar 0% (0 peserta didik), kategori 

baik 21% (7 peserta didik), kategori “cukup” 

0% (0 peserta didik), kategori “kurang baik” 

0 % (0 peserta didik) dan kategori “sangat 

kurang baik” 79% (26 peserta didik).  

Maka keterampilan guling belakang 

peserta didik kelas VIII SMPN 1 Lubuk 

Sikaping pada fase akhir dalam kategori 

“kurang baik”.  

 

PEMBAHASAN  
Analisis data dan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik kelas VIII 

SMPN 1 Lubuk Sikaping cukup terampil 

melakukan guling depan dan belakang. Hal 

ini menunjukkan bahwa peserta didik kelas 

VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping sebagai besar 

peserta didik bisa melakukan guling depan 

dan belakang, namun dalam pelaksanaan 

masih kurang baik dan benar.  

Dalam pelaksaan guling depan dan 



Analisis Keterampilan Guling Depan dan Belakang Peserta Didik      Jurnal Pendidikan dan Olahraga  

Kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping             Volume 8 No 4 Apri 2025 

Firman Wahyudi, Sri Gusti Handayani, Rosmawati, Zulbahri            Halaman  806-815 

 

813 
 

guling belakang dimulai dari fase awal, fase 

utama, dan fase akhir yang harus 

dilaksanakan secara berurutan dan benar. 

Hasil keterampilan yang cukup dari peserta 

didik kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping 

diartikan bahwa peserta didik selama ini bisa 

melaksanakan guling depan dan guling 

belakang akan tetapi masih banyak gerakan 

yang belum baik.  

Saat melakukan guling depan kesalahan 

yang sering terjadi pada fase utama yaitu 

saat gerakan guling kedepan tumpuan awal 

menggunakan kepala, bahu tidak diletakan 

diatas matras pada saat tangan dibengkokan, 

 Badan yang  berguling kesamping kanan 

atau sampai kiri, kesalahan pada fase akhir 

peserta didik posisi badan yang 

kurang sempurna.  

Sedangkan pada guling belakang 

kesalahan sering terjadi pada fase utama dan 

fase akhir, hal ini disebabkan karena sikap 

tubuh yang kurang bulat,  

Sehingga keseimbangan tubuh kurang, 

dagu tidan tertarik ke dada, pemindahan 

pinggul tidak cukup cepat, tangan tidak 

cukup kuat menekan atau mengakat badan 

dan kepala, badan dan kaki tetap terangkat 

sehingga jatuh terlentang.  

Berdasarkan analisis penelitian 

keterampilan peserta didik dipengaruhi oleh 

kualitas fisik (kelentukan, kekuatan, daya 

tahan, daya ledak) dan kualitas motorik ( 

keseimbangan, orientasi ruangan)  

Dalam melakukan gerak guling depan 

dan guling belakang. Selain itu sarana dan 

prasarana juga mendukung tingkat 

keterampilan peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelititan ini, dalam 

usaha untuk meningkatkan keterampilan 

guling depan dan guling belakang, perlu 

adanya peningkatan ketersediaan sarana dan  

prasarana, khususnya sarana matras dan 

agar pembelajaran senam lantai lebih efektif  

Peserta didik tidak perlu menunggu 

terlalu lama saat akan melakukan gerakan 

senam lantai, sehingga siswa akan lebih 

sering melakukan gerakan yang di 

sampaikan ataupun bisa melakukan latihan 

secara individu.  

Media pembelajaran yang selalu 

disediakan guru dalam penyampaian materi 

pembelajaran tentu akan sangat membantu 

siswa untuk lebih memahami dari pada 

hanya menjelaskan secara lisan, karena 

dengan adanya media pembelajaran peserta 

didik akan mempunyai pandangan tentang 

materi yang disampaikan.  

Semua ini diharapkan agar pembelajaran 

senam lantai di SMPN 1 Lubuk Sikaping bisa 

berjalan secara efektif dan efisien sehingga 

keterampilan dapat meningkatkan peserta 

didik dalam melakukan gerakan guling 

depan dan guling belakang .  

Hasil penelitian dapat dijadikan patokan 

untuk mengevaluasi kegiatan proses 

pembelajaran guling depan peserta didik di 

SMPN 1 Lubuk Sikaping. Kegiatan evaluasi 

berhubungan tentu dengan saja hasil dapat 

tingkat keterampilan guling depan dan 

guling belakang peserta didik Kelas VIII di 

SMPN 1 Lubuk Sikaping. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

keterampilan guling depan dan guling 

belakang peserta didik kelas VIII SMPN 1 

Lubuk Sikaping berada dalam kategori 

cukup.  

Dari hasil kesimpulan penelitian 

makapenulis mengajukan beberapa saran 

Bagi Guru, diharapkan dapat lebih 

memperhatikan tingkat kemampuan guling 

belakang dan selalu memberi motivasi 

kepada peserta didik agar lebih giat 

berlatih dan diharapkan juga agar lebih 
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berinovasi dalam menyampaikan materi 

pembelajaran kebugaran jasmani, supaya 

proses pembelajaran berjalan lebih menarik 

dan peserta didik lebih antusias dalam 

mengikutinya.  

Bagi Peneliti lain, diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian mengenai cara 

meningkatkan keterampilan guling depan 

dan guling belakang peserta didik dengan 

menggunakan metode yang efektif dan 

menggunakan populasi yang lebih luas. 
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